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LAMPIRAN

Lampiran 1

a. Wawancara dengan Guru Kelompok B
Pewawancara
: Dara Zulaiha
Narasumber
: Dian Novita Sari, S.Pd. (Guru Kelompok B)
TK

: Islam Al-Azhar 41 Palembang

	No
	Pertanyaan
	Jawaban Narasumber

	1.
	Apakah sekolah TK Islam Al-Azhar 41 menerapkan pembelajaran sains selama pandemi covid-19?
	Ya, betul.

	2.
	Berapa kali pembelajaran sains dilaksanakan?


	Pembelajaran sains ini dilakukan setiap hari senin atau satu minggu sekali, jadi dalam sebulan dilakukan sebanyak 4 kali kegiatan sains.

	3.
	Seberapa antusias anak dalam mengikuti pembelajaran sains selama pembelajaran berlangsung dari jarak jauh/daring?
	Tentu anak sangat antusias sekali ya, mereka terlibat langsung untuk mengeksplor kegiatan sains itu, sehingga menjadi suatu kegiatan yang mengasyikkan bagi mereka. Apalagi selama covid ini pembelajaran yang paling ditunggu oleh anak adalah kegiatan eksperimen, karena kegiatan tersebut dapat mengobati rasa kebosanan anak selama mereka harus mengikuti pembelajaran dari rumah yang di mana kondisi nya anak tidak bisa berjumpa langsung dengan guru dan teman-teman disekolah, jadi dengan adanya kegiatan sains itu dapat membangunkan semangat anak untuk belajar dari rumah.

	4.
	Apakah ada program/pelatihan khusus untuk guru-guru di TK Islam Al-Azhar 41 dalam menerapkan pembelajaran sains? 
	Untuk program dan pelatihan khusus itu tentu ada dari pusat, mereka mengirimkan panduan khusus untuk para guru tentang percobaan sains sederhana atau mudah dipahami oleh anak. Selain itu kami juga para guru biasanya melihat tutorial dari youtube/google tentang percobaan sains sederhana sebagai referensi pembelajaran sains.

	5.
	Apakah ada kegiatan sosialisasi dari sekolah bersama dengan orang tua murid dalam membuat perencanaan pembelajaran sains melalui daring?
	Tentu ada ya, biasanya sosialisasinya itu melalui kegiatan PAT (Pertemuan Awal Tahun). Jadi di awal tahun pelajaran kita jelaskan kepada orang tua bahwa ada jadwal pelajaran berupa kegiatan sains. Sehingga orang tua diberitahu dari awal untuk mempersiapkan diri agar dapat mendampingi anak dalam melakukan kegiatan sains. Bahan-bahan yang akan digunakan untuk setiap kegiatan sains ini sudah disediakan oleh sekolah, jadi orang tua hanya perlu menyiapkan alatnya saja.

	6.
	Upaya apa yang dilakukan guru agar anak dapat memahami konsep sains saat melakukan eksperimen?
	Upaya yang kami lakukan biasanya kita jelaskan terlebih dahulu tentang pembelajaran sains yang akan dilakukan pada hari itu. Misalnya, hari ini kita akan belajar sains tentang ini.... alat dan bahannya ini.... mohon disiapkan alat dan bahannya ya anak-anak. Lalu kami jelaskan apa kegunaan alat dan bahan tersebut. Setelah itu baru kita coba praktekkan kegiatan sains yang akan dilakukan. Dalam pelaksanaan eksperimen, kami para guru mendemonstrasikan langkah-langkah kegiatan sains dengan tahap demi tahap sembari diikuti oleh anak. Selama proses sains, kami melakukan tanya jawab kepada anak untuk membangun pemahamannya tentang kegiatan sains yang dilakukan itu. Kemudian di akhir kegiatan kami meminta masing-masing anak untuk menjelaskan apa yang mereka dapatkan selama melakukan eksperimen. 

	7.
	Bagaimana bentuk penilaian guru dalam menilai pemahaman konsep sains dari masing-masing anak?
	Ya tentu ada penilaian/asesmennya tersendiri. Kami menilai pemahaman konsep sains anak melalui penilaian harian dengan kategori BB, MB, BSB, BSH yang didasarkan pada ketentuan-ketentuan dalam pembelajaran sains, di mulai dari bagaimana anak dapat menyebutkan alat dan bahan yang diperlukan, melakukan pengamatan saat guru mendemonstrasikan, mengekspresikan rasa keingintahuannya dengan cara bertanya, mengumpulkan informasi dari penjelasan guru, menggunakan nalar dengan mencari tahu sebab akibat yang terjadi saat melakukan eksperimen, menarik kesimpulan dari hasil eksperimen dengan menjelaskan apa pemahaman yang mereka dapatkan dari pembelajaran sains pada saat itu. Selain itu kami juga menilai perkembangan anak dengan catatan anekdot untuk melihat perilaku-perilaku yang menonjol atau perilaku yang tidak biasa anak lakukan pada hari itu saat melakukan pembelajaran sains.

	8.


	Apa saja kendala yang terjadi saat kegiatan pembelajaran sains dilakukan melalui daring?


	Banyak kendalanya, terutama koneksi internet (Wi-Fi) yang terkadang tidak stabil, baik dari pihak sekolah maupun dari pihak anak. Kemudian kendala lainnya yaitu tidak adanya pendamping anak ketika mereka melakukan eksperimen, oleh karena itu kami sering mewanti-wanti agar orang tua dapat senantiasa mendampingi anak ketika mereka melakukan esperimen, karena dikhawatirkan anak menyalahgunakan bahan-bahan sains itu dan juga alat-alat seperti gelas atau mangkuk kaca sangat berbahaya bagi anak. Meskipun dalam prosesnya anak harus dapat melakukan eksperimen mandiri, namun setidaknya orang tua tetap mengawasi anak. Selanjutnya kendala lain yaitu ada orang tua yang terkadang lupa untuk menyiapkan alat atau bahan sains, sehingga si anak tidak bisa mengikuti kegiatan sains dan hanya memperhatikan temannya saja.

	9.


	Bagaimana cara guru dalam mengatasi kendala-kendala yang menjadi penghambat anak saat melakukan pembelajaran sains melalui daring tersebut?


	Solusinya kami akan mengirimkan video/tutorial tentang kegiatan sains pada hari itu kepada orang tua anak agar anak yang tertinggal saat kelas online pembelajaran sains dapat mengulang secara mandiri kegiatan sains tersebut bersama orang tuanya di rumah.

	10.


	Menurut guru, seberapa penting pengetahuan dan pengalaman guru tentang pembelajaran sains?


	Penting sekali, karena semakin banyak seseorang mencari pengetahuan, maka akan semakin membuat mereka lebih percaya diri. Itu lah fungsinya sebagai guru, selalu haus akan ilmu, karena guru merupakan salah satu sumber belajar bagi anak. 

	11.

	Menurut guru, seberapa pentingkah pembelajaran sains diajarkan sejak dini?


	Sangat penting sekali karena pembelajaran sains bisa mempengaruhi berbagai aspek perkembangan anak. Dari segi aspek kognitif, anak bisa terstimulasi untuk memunculkan rasa ingin tahunya, dapat mengeksplor berbagai pengalaman baru dari pengamatan mereka. Kemudian dari segi aspek bahasa anak secara tidak langsung dapat menambah kosa kata mereka dengan cara menjelaskan langkah-langkah percobaan sains melalui rekaman video dengan tahap demi tahap di mulai dari menyebutkan alat dan bahan, hingga ke proses eksperimen sains. Sedangkan untuk aspek sosial emosionalnya anak menjadi termotivasi untuk belajar karena pembelajaran sains menurut mereka sangat menyenangkan. Selain itu anak menjadi lebih kreatif dengan mencoba-coba hal baru.

	12.
	Apa harapan guru terhadap anak dari pembelajaran sains tersebut?
	Harapan kami anak bisa mendapatkan pengalaman baru dan dapat membangun konsep pemahaman mereka sendiri dengan cara menggunakan daya nalar mereka, misalnya anak berpikir, “oh ternyata hasilnya begini”. Jadi anak bisa memahami suatu sebab akibat dari percobaan yang mereka lakukan dengan menghubungkannya terhadap kehidupan nyata sehari-hari. Contohnya percobaan terapung-tenggelam, mereka hanya di beri contoh untuk memasukkan batu ke dalam baskom yang berisi air, hasilnya adalah batu tersebut tenggelam. Nah dari percobaan itu anak ternyata bisa menggunakan daya nalarnya untuk mencoba memasukkan pensil atau benda lainnya sendiri tanpa disuruh. Ini menandakan bahwa melalui esperimen anak bisa menggali pengetahuannya sendiri dan mengekspolasi pengetahuan melalui macam-macam benda disekitarnya.


b. Wawancara dengan Guru Kelompok A
Pewawancara
: Dara Zulaiha

Narasumber
: Rika Destiani, S.Pd. (Guru Kelompok A)

TK

: Islam Al-Azhar 41 Palembang
	No
	Pertanyaan
	Jawaban Narasumber

	1.
	Apakah sekolah TK Islam Al-Azhar 41 menerapkan pembelajaran sains selama pandemi covid-19? 
	Ya, diterapkan.

	2.
	Berapa kali pembelajaran sains dilaksanakan? 


	Dilaksanakan setiap hari senin, dalam satu bulan ada 4 kali pertemuan. Durasi kegiatan eksperimen kurang lebih 10-25 menit.

	3.
	Seberapa antusias anak dalam mengikuti pembelajaran sains selama pembelajaran berlangsung dari jarak jauh/daring? 
	Antusias sekali ya pastinya, karena anak jarang melakukan percobaan sains dan juga menarik bagi mereka, bahkan ada anak yang terkadang mencoba sampai berkali-kali di rumah bersama orang tua nya karena begitu besar rasa ingin tahuanak tersebut.

	4.
	Apakah ada program/pelatihan khusus untuk guru-guru di TK Islam Al-Azhar 41 dalam menerapkan pembelajaran sains? 


	Pada awal tahun pembelajaran, kami sudah membuat perencanaan terlebih dahulu mengenai penerapan sains ini. Dari pusat ada tutorial yang dikirim dalam bentuk video sebagai panduan untuk kami para guru agar lebih mudah mendemonstrasikan kepada anak nantinya.

	5.
	Apakah ada kegiatan sosialisasi dari sekolah bersama dengan orang tua murid dalam perencanaan pembelajaran sains melalui daring? 
	Ada. Nama program tersebut adalah PAT (Program Awal Tahun). Dalam program itu kami mengadakan kegiatan sosialisasi dengan orang tua anak untuk membahas tentang pembelajaran sains, baik untuk anak kelompok A maupun kelompok B.

	6.
	Upaya apa yang dilakukan guru agar anak dapat memahami konsep sains saat melakukan eksperimen? 


	Yang pastinya sebelum memulai pembelajaran sains, kami menjelaskan kepada anak apa yang akan dipelajari pada hari ini. Lalu menjelaskan macam-macam alat dan bahan apa saja yang diperlukan untuk melakukan eksperimen tersebut. Kemudian mempraktekkan langsung langkah demi langkah proses sains bersama dengan anak. Saat anak melakukan proses sains itu, kami memberi umpan balik kepada anak untuk melihat seberapa jauh mereka mencoba menggali rasa keingintahuan mereka dengan cara bertanya kepada anak kira-kira apa yang akan terjadi saat mereka mencampurkan bahan-bahan percobaan. Untuk mempermudah anak dalam memahami konsep sains itu, kami memberi jawaban atas pertanyaan yang mereka ajukan dengan bahasa yang mudah dimengerti oleh anak dan tidak menggunakan bahasa yang terlalu tinggi.

	7.
	Bagaimana bentuk penilaian guru dalam menilai pemahaman konsep sains dari masing-masing anak? 


	Bentuk penilaiannya kami selalu mendokumentasikan/merekam kegiatan pembelajaran sains yang dilakukan pada hari itu, kemudian menggunakan penilaian harian dengan daftar perkembangan 4 kategori (BB, MB, BSH, BSB). Selain itu juga menggunakan catatan anekdot untuk mencatat perilaku-perilaku yang paling menonjol pada setiap anak.

	8.
	Apa saja kendala yang terjadi saat kegiatan pembelajaran sains dilakukan melalui daring? 


	Kendalanya yang utama masalah koneksi internet terkadang tidak mendukung bagi guru di sekolah maupun anak di rumah. Lalu masalah lainnya, terkadang anak tidak didampingi oleh orang tuanya saat melakukan eksperimen, padahal anak kelompok A masih sangat membutuhkan pendampingan yang intens dari orang tuanya. Sehingga sering menjadi kekhawatiran tersendiri bagi kami para guru takutnya anak kesulitan melakukan eksperimen secara mandiri. Berbeda hal nya dengan anak kelompok B yang mungkin sudah ada yang bisa dilepas tanpa harus didampingi secara intens oleh orang tuanya. Selanjutnya masalah alat dan bahan yang terkadang tidak disiapkan oleh orang tua karena alasan lupa, jadi anak tidak bisa ikut melakukan pembelajaran sains oleh alasan ini.

	9.
	Bagaimana cara guru dalam mengatasi kendala-kendala yang menjadi penghambat anak saat melakukan pembelajaran sains melalui daring tersebut? 
	Dari semua permasalahan yang menghambat anak dalam kegiatan pembelajaran sains tadi, solusinya sama saja. Intinya kami akan mengirimkan sebuah video tutorial tentang kegiatan sains yang dilakukan pada hari itu untuk anak-anak yang tertinggal saat mengikuti pembelaran sains selama kelas online.

	10.

	Menurut guru, seberapa penting pengetahuan dan pengalaman guru tentang pembelajaran sains?
	Penting, karena guru memang sepatutnya memiliki banyak pengetahuan, agar ketika anak bertanya guru bisa menjawab dengan penjelasan yang didasarkan pada sumbernya.

	11.
	Menurut guru, seberapa pentingkah pembelajaran sains diajarkan sejak dini? 


	Menurut saya sangat penting sekali, karena dari pembelajaran sains ini anak dapat mengasah rasa ingin tahunya yang pada akhirnya dapat membiasakan anak untuk mengeksplorasi segala sesuatu yang ingin dia ketahui. Selain itu juga dapat menambah kosa kata anak, serta rasa percaya diri anak akan meningkat saat mereka berhasil memecahkan masalah dari kegiatan eksperimen.

	12.
	Apa harapan guru terhadap anak dari pembelajaran sains tersebut? 


	Harapan saya dari pembelajaran sains ini anak-anak bisa mengembangkan kemampuannya dalam memecahkan masalah secara mandiri dan bisa mengembangkan cara berpikir kritis.


Lampiran 2

a. Angket/ Kuesioner untuk Orang Tua
A. Petunjuk Pengisian
1. Baca dan pahamilah setiap pernyataan sebelum memberikan respon jawaban

2. Jawablah pernyataan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dengan memilih salah satu dari empat alternatif jawaban:

TP
: Tidak Pernah

KK
: Kadang-kadang

SR
: Sering

SL
: Selalu

B. Data Responden

Nama Inisial Orang Tua
 :

Orang Tua Anak Kelompok :
Angket Keterlibatan Orang Tua dalam Upaya Pemahaman Konsep Sains Anak
	No
	Aspek
	Item Soal
	Kriteria Penilaian

	
	
	
	TP
	KK
	SR
	SL

	1.
	Keterlibatan orang tua dalam persiapan kegiatan sains anak di rumah
	a. Saya mempersiapkan semua kebutuhan alat dan bahan untuk kegiatan eksperimen anak.
	
	
	
	

	
	
	b. Saya mencari tahu terlebih dahulu informasi melalui berbagai sumber tentang kegiatan sains yang akan dilakukan oleh anak, sebagai bekal untuk menjawab pertanyaan saat anak melakukan eksperimen.
	
	
	
	

	
	
	c. Saya menyisakan waktu luang untuk terlibat dalam kegiatan eksperimen anak selama pembelajaran via daring.
	
	
	
	

	
	
	d. Saya berinisiatif untuk mendokumentasikan kegiatan eksperimen yang sedang dilakukan oleh anak.
	
	
	
	

	2.
	Keterlibatan orang tua dalam proses kegiatan sains anak
	Mengamati:

a. Saya memberi kesempatan kepada anak untuk mengamati alat-alat dan bahan-bahan yang diperlukan sebelum memulai kegiatan eksperimen.

b. Saya memberi kesempatan kepada anak untuk menggunakan panca indera nya (penglihatan, penciuman, pendengaran, sentuhan, dan perasa) saat melakukan eksperimen.

c. Saya memberi kesempatan kepada anak untuk mengamati objek dengan menyebutkannya berdasarkan bentuk, warna, tekstur, sifat, fungsi, dan bunyi nya.
	
	
	
	

	
	
	Menanya:

a. Saya memberikan pertanyaan sederhana saat anak melakukan eksperimen.

b. Saya menjawab pertanyaan anak ketika ia ingin tahu tentang sesuatu.
	
	
	
	

	
	
	Mengumpulkan Informasi:

a. Saya memberikan fasilitas berupa buku/internet untuk anak belajar tentang sains (makhluk hidup, tumbuh-tumbuhan, ataupun alam semesta).

b. Saya melibatkan anak untuk melakukan kegiatan sains melalui aktivitas sehari-hari di rumah (menyiram dan merawat tanaman, merawat, memelihara hewan, melihat bintang dan bulan, dan sebagainya).
	
	
	
	

	
	
	Menalar:

a. Saya memberi kesempatan kepada anak untuk membandingkan beberapa objek yang diamati dengan mencari perbedaan dan persamaannya.

b. Saya memberi kesempatan kepada anak untuk mengelompokkan suatu benda berdasarkan ukuran, bentuk, warna, tekstur, sifat, fungsi, atau bunyi nya.

c. Saya memberi kesempatan kepada anak untuk mengukur suatu objek yang diamati dengan cara sederhana. Misalnya: mengukur suatu benda dengan merapatkan jari-jari anak. Contoh, ukuran penghapus kecil jika diukur dengan jari anak adalah sebesar 3 jari.
	
	
	
	

	
	
	Mengomunikasikan:

a. Saya memberi kesempatan anak untuk menyampaikan hasil dari pengamatannya pada hari itu.

b. Saya memberi kesempatan kepada anak untuk bercerita kepada siapa saja yang ada di lingkungannya tentang percobaan sains yang sudah ia lakukan.
	
	
	
	

	3. 
	Keterlibatan orang tua dalam evaluasi kegiatan sains anak
	a. Saya membiasakan anak untuk membereskan alat-alatnya sehabis percobaan sains.
	
	
	
	

	
	
	b. Sewaktu-waktu saya mencoba bertanya kembali kepada anak tentang percobaan yang pernah ia lakukan.
	
	
	
	

	
	
	c. Saya mengikuti kemauan anak ketika ingin mencoba kembali percobaan sains yang sama.
	
	
	
	

	
	
	d. Saya mengamati perkembangan anak dari waktu ke-waktu melalui rekaman yang sempat di dokumentasikan dan memberi laporan kepada guru tentang perkembangannya.
	
	
	
	


b.  Jawaban Responden 
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c. Skor Keterlibatan Orang Tua dalam Upaya Pemahaman Konsep Sains Anak  

Langkah-langkah dalam menyajikan tabel distribusi frekuensi:
(1) Mengurutkan data terkecil sampai data terbesar

39    54     57     58     62     63     64     65     65     65     
66     66     67     68     70     70     70     70     70     71     
71     72     72     72     72     72     73     74      75      76
80
(2) Menghitung banyak data

n = 31
(3) Menghitung rentang data (R)

R
= Nilai tertinggi – nilai terendah

R
= 80 – 39

= 41
(4) Menghitung banyak kelas (K)

Berhubung kategori dalam penilian di TK ada 4 kategori, maka banyak kelas interval yang diambil adalah empat.

(5) Menghitung panjang kelas interval (P)

P = [image: image3.png]X



 =  10,25
Tabel Distribusi Frekuensi Skor Keterlibatan Orang Tua dalam Upaya Pemahaman Konsep Sains Anak  
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	Kategori
	    [image: image5.png]Frekuensi




	[image: image6.png]Persentase (%))





	72 – 82
	Sangat Baik
	10
	32%

	61 – 71
	Baik
	17
	55%

	50 – 60
	Kurang
	3
	10%

	39 – 49
	Sangat Kurang
	1
	3%

	Total
	                                             31                     100%


Lampiran 3

Dokumentasi
1. Percobaan Sains Kelas A 
Pencampuran Warna
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2. Percobaan Sains Kelas B

Hujan Warna
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3. Percobaan Sains Kelas A dan Kelas B

Bakteri Go Away
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